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BAB 4 

PENELUSURAN MASALAH 

4.1 Analisa Masalah 

Kasus Studi 

Fungsi : Hunian Susun 

Lokasi  : Daerah hinterland (sub urban) 

Kondisi : 

1. Pengguna 

Pengguna bersifat umum, dari sisi usia, jenis kelamin, sosial, budaya 

bervariatif 

2. Lingkungan fisik wilayah, kawasan dan lingkungan sekitar tapak 

 Lingkungan tapak merupakan daerah beriklim kering 

 Lingkungan tapak juga berdekatan dengan kawasan industri 

bervariatif 

 Di bagian belakang tapak terdapat sungai kecil dengan lebar ± 2m. 

 Lingkungan permukiman adalah lingkungan padat. 

 Lingkungan udara merupakan udara yang kering dengan tingkat 

kelembaban rendah. 

3. Tapak 

 Orientasi tapak ke arah selatan 

 Dahulu tapak merupakan kelompok rumah yang dibongkar sehingga 

didalam tanah masih terdapak konstruksi pondasi bekas rumah yang 

dihancurkan. 

4. Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan masyarakat dengan 

kondisi sosial ekonomi yang bervariatif. Tingkat sosial masyarakat 

cenderung ke individual, kawasan ini memiliki tingkat kriminalitas yang 

cukup tinggi pada malam hari. Karakteristik budaya masyarakat setempat 

adalah budaya egaliter, karena lingkungannya wilayah adalah masyarakat 

pantai. 
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5. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

Perkembangan teknologi pada daerah ini sudah berkembang, khusunya 

teknologi bangunan gedung. 

4.2 Identifikasi Permasalahan 

Permasalahan utama yang timbul 

1. Penerapan konsep urban farming di lingkungan hinterland pada 

bangunan vertikal. 

2. Perkembangan konsep urban farming terhadap desain bangunan hunian 

susun dengan pendekatan eko arsitektur. 

4.3 Pernyataan Masalah 

1. Bagaimana penerapan urban farming pada hunian susun dapat 

mengoptimalkan desain bangunan? 

2. Bagaimana efisiensi konsep urban farming pada hunian vertikal sebagai 

konsep yang menciptakan unsur ekologi sekaligus unsur estetika 

bangunan terhadap penggunanya? 

  

  

  

  

  

  

  

 

 

  


